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KATA PENGANTAR

Assalamu alaikum wr wb.

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah SWT atas limpahan rahmat dan karuniaNya sehingga
kegiatan Seminar Nasional tanggal 20 Maret 2016 dapat terselenggara, dan penyusunan prosid-
ing dapat diselesaikan.

Prosiding ini disusun dalam rangka Seminar Dengan Tema “Optimalisasi Active Learning dan Char-
acter Building dalam Meningkatkan Daya Saing Bangsa di Era Masyarakat Ekonomi Asean (MEA)”,
yang diselenggarakan oleh Program Studi PGSD, Bimbingan Konseling Fakultas Keguruan dan
IImu Pendidikan UAD, bekerjasama dengan Active Learning Facilitator Association (ALFA)
Jateng - DIY.

Penerapan pembelajaran aktif diharapkan dapat menunjang optimalisasi kinerja guna pen-
capaian tujuan pendidikan secara lebih efektif. Prosiding bertujuan untuk merekam/mendoku-
mentasikan gagasan, wahana mengembangkan ilmu dan wawasan, membangun sinergi berba-
gai pihak tentang implementasi pembelajaran aktif dan pendidikan karakter.

Terima kasih kepada Pimpinan UAD, para Pakar, Pembicara kunci, maupun pemakalah,
penyunting makalah, panitia, dan seluruh pihak yang mendukung penyelenggaraan seminar
serta terwujudnya prosiding ini.

Mohon maaf apabila ada kesalahan, kritik, dan saran membangun kami harapkan untuk
perbaikan selanjutnya.

Semoga bermanfaat.

Wassalamu alaikum wr wb.

Yogyakarta, Maret 2016

Ketua Panitia
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DESKRIPSI PEMAHAMAN PERKALIAN OLEH SISWA KELAS Il SD

Ayu Rizki?, Devita Agustin?, Ine Mariana" , Helti Lygia Mampouw'?
'Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan,
?Pusat Studi Pendidikan Sains, Teknologi dan Matematika (e-SisTeM),
Universitas Kristen Satya Wacana, JL. Diponegoro 52-60 Salatiga
email: helti. mampouw@staff.uksw.edu

Abstrak

Penelitian deskriptif kualitatif ini bertujuan untuk mendeskripsikan pemahaman siswa pada
materi perkalian. Pemahaman perkalian terdiri dari pemahaman konsep dan penggunaannya pada
soal cerita sederhana. Subjek terdiri dari 3 siswa kelas II SD, masing-masing 1 siswa berkemam-
puan matematika tinggi, sedang dan rendah. Pengumpulan data dilakukan melalui tes tertulis
dan lisan serta wawancara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemahaman konsep perkalian
sebagai penjumlahan berulang belum dipahami dengan baik oleh para siswa. Siswa berkemam-
puan matematika tinggi dapat menyelesaikan soal-soal cerita sederhana dengan baik dan benar,
siswa berkemampuan matematika sedang belum mampu menyelesaikan soal-soal cerita tentang
perkalian sedangkan siswa berkemampuan matematika rendah menyelesaikan soal cerita dengan
menghitung objek satu per satu. Penelitian ini menunjukkan bahwa di dalam merencanakan pem-
belajaran matematika, perlu memperhatikan kemampuan dan kesiapan siswa menerima pembela-

jaran baik konsep maupun aplikasinya.

Kata kunci: matematika, perkalian, siswa kelas 1I SD

Pendahluan

Matematika adalah cabang ilmu pengeta-
huan eksak dan terorganisir secara sistematik
dan matematika adalah pengetahuan tentang
fakta-fakta dan masalah ruang dan bentuk
(Soejana dalam Sarkiyah, 2010). Bagi siswa
matematika dianggap pelajaran yang sulit,
menakutkan, menjemukan dan sangat tidak
menyenangkan. Oleh karena itu, kewajiban
para guru untuk menanamkan rasa senang
terhadap pelajaran matematika dengan mem-
beri rangsangan atau dorongan kepada mer-
eka.

Di dalam matematika terdapat 4 operasi
hitung dasar yaitu tambah, kurang, kali dan
bagi. Operasi perkalian pada hakekatnya
adalah penjumlahan objek yang sama secara
berulang. Jika aa dijumlahkan sebanyak 7
n kali maka dalam operasi perkalian ditulis
n X an X a. Menurut Permendiknas nomor

22 tahun 2006 khususnya tentang standar isi
matematika SD, materi perkalian pertama kali
diajarkan di kelas II SD semester 2. Konsep
perkalian diperkenalkan sebagai penjumla-
han berulang menggunakan bilangan cacah
dua angka. Selanjutnya siswa diperkenalkan
dengan pemecahan masalah sederhana yang
melibatkan perkalian. Kemampuan melaku-
kan perkalian menjadi dasar untuk pemaha-
man materi matematika lebih lanjut.

Dari sisi perkembangan kognitif, ke-
mampuan siswa kelas II SD menyelesaikan
masalah perkalian sederhana masih diperde-
batkan. Hasil penelitian Pascual-Leone et.al
(Ferrari et,al., 2010:64) mengemukakan bahwa
anak usia 8 tahun masih kesulitan menyele-
sasikan masalah yang melibatkan perkalian
skalar. Hal ini disebabkan oleh kapasitas kog-
nitif yang terbatas karena kemampuan kog-
nitif belum berkembang.
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Metode

Penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif kualitatif. Pemahaman siswa kelas
IT SD terhadap perkalian dianalisis kemudian
dideskripsikan, berdasarkan data-data yang
bersifat kualitatif seperti kata-kata, gambar
dan bahasa tubuh.

Untuk kepentingan penelitian ini, pemi-
lihan subjek dilakukan secara sengaja dengan
cara sampel bertujuan (purposive sampling).
Atas pemilihan subjek penelitian yang demiki-
an dan disesuaikan dengan tujuan penelitian
ini, Moleong (2014) menuliskan ciri-cirinya
antara lain sampel tidak dapat ditentukan ter-
lebih dulu, pada mulanya setiap sampel dapat
sama gunanya namun sesudah makin banyak
informasi yang masuk akan nyata bahwa
sampel makin dipilih atas dasar fokus peneli-
tian. Berdasarkan fokus penelitian maka yang
menjadi subjek pada penelitian ini adalah
3 siswa kelas II SDyang telah belajar materi
perkalian. Ketiga siswa dipilihmasing-masing
satu dari berkemampuan matematika tinggi,
sedang dan rendah.

Data dikumpul menggunakan soal tes
dan wawancara. Soal tes diberikan tertulis
dan lisan, sedangkan wawancara dilakukan
untuk melihat konsistensi jawaban tes sekali-
gus menggali data lebih banyak berdasarkan
hasil tes. Indikator soal tes diberikan pada Ta-
bel 1.

Tabel 1. Instrumen penelitian

indikator kisi-kisi soal

1. Pemahaman
konsep perkalian

menuliskan perkalian
sebagai penjumlahan
berulang

menuliskan bentuk
perkalian dari
penjumlahan berulang
soal cerita perkalian
skalar, dalam bentuk

2. Aplikasi konsep
perkalian pada soal

cerita sederhana kalimat
3. Aplikasi konsep  |soal cerita
perkalian pada soal |menggunakan benda

cerita menggunakan |nyata
peragaan benda
nyata

Data yang terkumpul kemudian direduk-
si dan dikategirisasi untuk diperoleh pemaha-
man perkalian oleh siswa.

Hasil dan Pembahasan

Penentuan subjek penelitian dilakukan
dengan mengelompokkan siswa kelas II SDN
Kalicari 01 kabupaten Semarangberdasar-
kan hasil midsemester ganjil tahun ajaran
2015/2016. Dari kelompok siswa berkemam-
puan tinggi, sedang dan rendah dipilih mas-
ing-masing 1 siswa. Pemilihan ini melibatkan
guru kelas. Siswa yang terpilih sebagai subjek
adalah PR yang berkemampuan matematika
tinggi, SN yang berkemampuan matema-
tika sedang dan DE yang berkemampuan
matematika sedang. Ketiga subjek diberikan
lembar tes yang sama yang terdiri dari soal
pemahaman konsep perkalian dan soal cerita
penerapan perkalian menggunakan cerita/
benda yang sudah dikenal siswa benda nyata.
Selanjutnya diuraikan hasil yang diperoleh
dan bahasannya.

1. Deskripsi pemahaman subjek berke-
mampuan matematika tinggi

Pemahaman konsep perkalian secara
tertulis olehsubjek PR diberikan pada Gam-
bar 1.

1. Isilah titik-titik g; bawah ini

Penjumlahan hg—-nmg —

2. Nipe mem, i3k
punyai 3 katak bola pingpang i
) g Tinn kotak i i
i il ,,m'[: 5? - Tiap kotak berisi 6 bola Pingpong. Berapa jumlah

Gambar 1. Jawaban dari Subjek PR

Berdasarkan jawaban tertulis, PR belum
memahami konsep perkalian karena masih
menganggap 2x6 dan 6x2 sama. Hal ini diper-
kuat pada kutipan percakapan berikut:

P : Menurut adik, perkalian itu apa ?

S : (melihat ke atas ) mmm..... Jumlah yang di
kali kalikan

P : Contohnya kayak gimana ?

S : (Menuliskan 2+2+2+2+2+2 = 2 x 6)

P : 2x6dapatnya dari mana ?

S : 2x 6 dapatnya dari sini(menunjuk angka 2)

P : Kalau dikalikan hasilnya berapa ?

S : 12

P : Misal 2 x 6 sama 6 x 2 sama nggak ?

S : Sama
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P : Samanya kenapa ?
S : Emmm.....

P : Gimana?

S

: Karena 2x6 dengan 6x2 hasilnya sama

Untuk indikator kedua, subjek PR dapat
mengerjakan soal cerita menggunakan konsep
perkalian. Subjek PR sudah dapat mengerja-
kan soal cerita menggunakan perkalian dan
dapat menjelaskan hasil yang didapat oleh-
nya. Hal ini terlihat pada percakapan berikut:

P : (membaca soal kemudian menghitung
dengan tangan) jawabannya 18
S : 18 dapat dari mana?

P : ada 3 kotak terus masing masing 6 berarti
3x6=6+6=12,12+6=18

Untuk indikator ketiga peneliti meng-
gunakan benda nyata untuk melihat apakah
subjek akan menggunakan perkalian untuk
menghitung jumlah benda, dan subjek PR
menghitung menggunakan perkalian. Hal ini
dapat dilihat pada percakapan berikut:

P : Nah udah, tadi ka nada 2 kotak masing-
masing berisi 5 jeli. Jadi berapa seluruh
jelinya mbak?

10

Dapetnya dari mana coba?

Kotaknya ada 2,jelinya ada 10 jadi 2 x 10
2 x 10 hasilnya berapa ?

Ehhh 2 x 5

Kenapa nggak 5x27?

n g wn gwngwn

(tersenyum )karena kotaknya 2 jelinya ada
5

Ya sudah makasih ya

5

Terlihat subjek PR yang termasuk da-
lam kategori kemampuan matematika tinggi
belum memahami konsep perkalian, tetapi
dapat mengerjakan soal cerita menggunakan
perkalian dan menggunakannya dalam peng-
gunaan benda nyata.

2. Deskripsi pemahaman subjek berke-
mampuan matematika sedang

Hasil tertulis oleh subjek SN diberikan
pada Gambar 2.

Frryerair ek

Gambar 2. Jawaban dari Subjek SN

SN belum memahami konsep perkalian
karena masih menganggap 2x6 dan 6x2 sama.
Hal ini diperkuat pada kutipan percakapan
berikut:

P : Ohitu 6x2. Jelasin dulu ini 6x2

S : ininya ada 6. Terus angkanya 2 (menunjuk
soal)

terus hasilnya?

12

Adik tau bedanya nggak, kenapa ini 6x2
nggak 2x6?

(subjek berpikir)

6x2 sama 2x6 sama nggak?

g 0 =

Sama

Sama?

2 dibagi 6
Dikali

Dikali 6.
Sama berarti?

W g »nw gt wnwgwngwn

iya. 12.

Untuk indikator kedua, SN belum dapat
mengerjakan soal cerita menggunakan konsep
perkalian. Subjek SN tidak dapat menyelesai-
kan soal dengan baik karena hasil perkalian-
nya salah. SN mengerjakan 3x6=9 dan tidak
dapat menyelesaikan soal menggunakan kon-
sep perkalian. Hal ini terlihat pada percaka-
pan berikut:

P : Langsung nggak apa-apa, kalo nggak
dijelasin dulu

S : 12,3x6?
P : Yakin?
S : Eh9ding

Untuk indikator ketiga peneliti meng-
gunakan benda nyata untuk melihat apakah
subjek akan menggunakan perkalian untuk
menghitung jumlah benda, dan subjek SN
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menghitung menggunakan perkalian. Hal ini
dapat dilihat pada percakapan berikut:

P : Nah ini mbak punya 2 kotak jeli, juga
punya jelinya. 1 kotak berisi 5 jeli

Tadi nyelesainnya gimana?
Dijumlahin aja

S (memasukan jeli ke dalam kotak)
P Berapa banyak jeli-jeliini?

S 10

P 10?dari?

S Isinya 5 kotaknya 2

P

S

P

Oh gitu ..... Yaudah makasih ya

Terlihat SN yang termasuk dalam Kkat-
egori kemampuan matematika sedang, be-
lum memahami konsep perkalian dan belum
menggunakan perkalian untuk menyelesai-
kan soal cerita. Subjek juga belum menerap-
kan perkalian dalam menggunakan benda
nyata.

3. Deskripsi pemahamansubjek berke-
mampuan matematika rendah

Hasil tes tertulis subjek DE diberikan
pada Gambar 3.

Gambar 3. Jawaban dari Subjek DE

Subjek DE tidak memahami konsep
perkalian karena tidak dapat memberikan
alasan dar jawabannya dan nampak hanya
menjawab asal- asalan. Hal ini diperkuat pada
kutipan percakapan berikut:

S : (menulis) 2x6

P : Hasilnya berapa ( menunjuk kotak hasil)
S : (menulis) 12

P : Dik, 6x2 dengan 2x6 sama atau beda?

S : Beda

P : Bedanya apa dik?

S :

(diam lama dan menggelengkan kepala)

Pada pengerjaan soal indikator dua sub-

jek masih kebingungan mengenai cara penger-
jaannya, setelah diperjelas dengan menggam-
bar akhirnya subjek dapat menjawab dengan
benar. Cara menghitung subjek DE tidak
menggunakan perkalian. Hal ini terlihat pada
percakapan berikut:

P : Yaudah lanjut ke nomer dua aja ya
(membacakan soal nomer dua )

S : (menghitung agak lama)

P : (menjelaskan dengan gambar) berapa

jumlah bolanya Dea ?

18 caranya gimana Dea?

wn

P : (menunjuk dan menghitung bola yang ada
digambar)

Pengerjaan soal pada indikator ketiga
peneliti menggunakan benda nyata untuk
melihat apakah subjek akan menggunakan
perkalian untuk menghitung jumlah benda.
TernyataDE menghitung bukan dengan-
perkalian melainkan menggunakan penjum-
lahan. Hal ini dapat dilihat pada percakapan
berikut:

P : Nimbak devita punya 2 kotak jeli nah
1 kotak jeli berisi 5 jeli coba dik bantuin
masukin jelinya
S : (memasukan 5 jeli ke masing-masing
kotak jeli)
P : Nah ini kan mbak devita punya 2 kotak
jeli masing-masing berisi 5 jeli nah berarti
berapa jumplah seluruh jeli milik mbak?
10

Caranya gimana dik?

n g n

Mmm..... (memegang kotak jeli dan
tampak menghitung )

ga papa Dea caranya gimana ?

(malu untuk menjelaskan)

Coba di hitung Dea

(menggelengkan kepala )

n g n -

Terlihat subjek DE yang termasuk dalam
kategori kemampuan matematika rendah, be-
lum memahami konsep perkalian dan belum
menggunakannya dalam penggunaan benda
nyata dan gambar.

4. Kesimpulan dan Saran

Konsep perkalian sebagai penjumlahan
berulang belum dapat dipahami oleh semua
subjek yang merupakan siswa kelas 2 SD.
Sebagian dari mereka mengatakan 2x6 sama
halnya dengan 6x2.
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Dalam  mengerjakan soal cerita
perkalian, sebagian subjek yang
merupakan siswa kelas
2 SD sudah dapat mengerjakannya dalam
bentuk perkalian tetapi beberapa masih
salah konsep dalam mengalikan. Pada soal
nomor 2 seharusnya jawabannya 3x6 tetapi
ada siswa yang menjawab 6x3.

Selain itu penggunaan alat peraga
berupa benda nyata tidak begitu menambah
pemaha- man konsep perkalian. Karena ada
anak yang cenderung menambahkan secara
manual benda nyata daripada
menggunakan konsep perkalian.

Pada penelitian yang telah di lakukan
menunjukan bahwa pengkategorin subjek
berdasarkan hasil nilai rapot matematika
tidak dapat menjadi tolak ukur bahwa
subjek tersebut telah memahami konsep
perkalian dengan baik.
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